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Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah
ditanya tentang makna Lailahaillallah?

Beliau menjawab,
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“Ketahuilah semoga Allah Ta’ala merahmati Anda,
bahwasanya kalimat ini adalah pembeda antara
kekufuran dan Islam.

la disebut kalimat takwa® dan urwatul wustgo (tali yang

1. Allah berfirman dalam surat al-Fath ayat 26,
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“Lalu Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya, dan kepada
orang-orang mukmin dan Allah mewajibkan kepada mereka kalimat-
takwa” Kalimat takwa ditafsirkan oleh lbnu ‘Abbas, Mujahid, Sa’id
bin Jubair, Ikrimah, Qatadah, adh-Dhahak, dan yang lainnya dengan
Lailahaillallah (lihat Zaadul Masir 4/136-137)
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kuat)?, dan ia juga kalimat yang Ibrahim ‘alaihissalam
menjadikannya,
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“sebagai kalimat yang terus ada pada anak
keturunannya agar mereka mau kembali.” (QS. Az-
Zukhruf:28)
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Bukanlah yang diinginkan (oleh kalimat ini) hanya
mengucapkannya dengan lisan saja namun tidak
memamahi maknanya. Karena orang-orang munafik
juga mengucapkannya, namun mereka (di neraka)

2. Allah berfirman dalam surat al-Bagarah ayat 256,
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“Barangsiapa kufur kepada taghut dan beriman kepada Allah,

sungguh ia telah berpegang dengan al-urwatul wutsqo (tali yang

kuat)”
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masih di bawah orang-orang kafir?, yaitu
)U\ J.a.u\“ s 3 L}’

“Di dasar neraka yang paling bawah.” (QS. An-
Nisaa’:145)

Padahal mereka juga shalat, berpuasa, dan bersedekah.
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Akan tetapi yang diinginkan ialah meyakininya dengan
hati, mencintainya dan mencintai ahlinya, membenci
orang-orang yang menyelisihinya dan memusuhinya.
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3. Mendapat adzab yang lebih dahsyat dari orang-orang kafir.
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Sebagaimana sabda Nabi i,

“Barang siapa mengucapkan Lailahaillallah dengan
ikhlas.”

Dalam riwayat lain, “ikhlas dari hatinya.”
Dalam riwayat lain, “jujur dari hatinya.”

Dan dalam hadits vyang lain, “Barang siapa
mengucapkan lailahaillallah dan mengkufuri segala
sesuatu yang diibadahi selain Allah.”

Dan dalil-dalil lainnya yang menujukkan bahwa
kebanyakan manusia tidak memahami (makna)
persaksian ini.
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Ketahuilah, bahwasanya kalimat ini (terdiri dari) nafi
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dan itsbat, yaitu; menafikan sifat ketuhanan dari
selain Allah @2 yaitu dari para makhluk. Bahkan dari
Muhammad #£&, dan (menafikannya) dari malaikat
bahkan dari Jibril sekalipun. Lebih-lebih lagi dari para
wali dan orang-orang shalih selain mereka.

Dan menetapkan (itsbat) ibadah hanya untuk Allah g,
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Apabila Anda telah memahami hal ini, perhatikanlah
sifat ketuhanan yang Allah tetapkan bagi diri-Nya dan
dinafikan (sifat ketuhanan itu) dari Muhammad dan
Jibril »zz, lebih-lebih lagi dari selain keduanya baik itu
para wali dan orang-orang shalih, bahwa mereka tidak
memilikinya walau seberat biji sawi sekalipun.
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4 Penetapan ini tambahan dari nuskah yang disyarah Syaikh Shalih
al-Fauzan yang tidak ada dalam kitab ad-Durarus Saniyyah 2/116
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Apabila Anda telah memahami perkara ini, ketahuilah
bahwasanya bentuk ketuhanan seperti inilah yang
dinamakan oleh orang sekarang dengan sirr dan
wilayah.

Maka Tuhan maknanya adalah seorang wali yang
memiliki sirr, mereka menamakannya dengan fagqir
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dan syaikh. Dan orang awam menyebutnya dengan
sayyid dan yang sejenisnya.

Hal itu disebabkan mereka mengira bahwa Allah
menjadikan kedudukan khusus bagi hamba-hamba
pilihan-Nya, yang mana Allah ridha bila manusia
berlindung, berharap, dan beristighasah kepada
mereka, dan menjadikan mereka sebagai perantara
antara dirinya dengan Allah.

Maka orang-orang yang dianggap sebagai perantara
(penyampai kebutuhan mereka kepada Allah) oleh
pelaku kesyirikan di zaman kita ini, sebenarnya (oleh
pelaku kesyirikan) di zaman dahulu dinamakan dengan
tuhan, maka perantara sama sama saja dengan tuhan
(yang disembah).

Sehingga ucapan “lailahaillallah” membatalkan
perantara-perantara tersebut (karena hakekatnya
mereka adalah tuhan yang disembah,pen).
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Apabila Anda ingin memahami perkara ini dengan
sempurna, bisa dengan dua perkara berikut:

Pertama: dengan Anda mengetahui bahwasanya orang-
orang kafir yang diperangi dan dibunuh oleh Nabi &,
dirampas hartanya, dihalalkan darahnya, dan ditawan
para wanitanya adalah orang-orang yang mengakui
tauhid rububiyyah bagi Allah, yaitu (mereka meyakini
bahwa) tidak ada Pencipta kecuali Allah, tidak ada yang
dapat memberi rezeki, menghidupkan, mematikan,
dan mengatur urusan kecuali Allah. Sebagaimana
firman (Allah),




“Katakanlah:  “Siapakah yang memberi rezeki
kepadamu dari langit dan bumi, atau siapakah yang
kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan,
dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang
mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup
dan siapakah yang mengatur segala urusan?” Maka
mereka akan menjawab: “Allah”. Maka katakanlah
“Mangapa Anda tidak bertakwa kepada-Nya)?” (QS.
Yunus:31)
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Ini merupakan masalah yang agung dan penting,

yaitu Anda megetahui bahwasanya orang-orang kafir

tersebut mempersaksikan dan mengakui semua

ini. Namun (keyakinan mereka tersebut) belum
cukup membuat mereka masuk ke dalam Islam,
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dan tidak mengharamkan harta dan darah mereka.
Padahal mereka juga bersedekah, berhaji dan umrah,
beribadah, dan meninggalkan beberapa perkara yang
haram karena takut kepada Allah sz .
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Akan tetapi perkara yang kedua lah yang membuat
mereka kafir, menjadikan halal darah dan harta mereka,
yaitu bahwasanya mereka tidak mempersaksikan
tauhid uluhiyah bagi Allah, yaitu; tidak ada yang
boleh dimintai do’a kecuali Allah, tidak dimintai
harapan kecuali Allah semata tiada sekutu bagi-Nya,
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dan juga tidak beristighasah kepada selainnya, tidak
menyembelih dan bernazar kepada selain-Nya, tidak
kepada malaikat yang dekat dan nabi yang diutus.

Barang siapa beristighasah kepada selain Allah, dia
kafir. Barang siapa menyembelih untuk selain Allah, dia
kafir. Dan barang siapa bernazar kepada selain Allah,
dia kafir, dan seterusnya.
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Lebih jelas lagi, Anda mengetahui bahwasanya pelaku
kesyirikan yang dahulu diperangi Rasulullah £& mereka
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berdo’a kepada malaikat, Isa, Uzair, dan para wali.
Dengan sebab itu Allah mengkafirkan mereka. Padahal
mereka mengakui bahwasanya Allah Pencipta,
Pemberi rejeki, dan Pengatur (alam semesta).

Apabila Anda sudah tahu makna Lailahaillallah dan
Anda juga sudah tahu bahwa orang-orang vyang
mengkultuskan Nabi atau Malaikat, atau memanggil-
manggilnya, atau beristighasah kepadanya, ia keluar
dari Islam, dan inilah hakikat kekafiran, yang dahulu
diperangi Rasulullah £&.
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Jika ada orang musyrik mengatakan, “Kami mengetahui
bahwasanya Allah adalah Pencipta, Pemberi rejeki,
dan Pengatur alam semesta. Akan tetapi orang-orang
shalih itu memiliki kedekatan (dengan Allah). Dan kami
berdo’a, bernazar, mendekatkan diri, dan beristighasah
kepada mereka hanya menginginkan jaah (kedudukan)
dan syafa’at (bantuan) mereka, kami paham bahwa
Allah lah yang mengatur (alam semesta).

Maka jawablah, “Ucapan Anda ini merupakan agama
yang dianut oleh Abu Jahl dan kawan-kawannya.
Mereka dahulu menyembah Isa, Uzair, Malaikat, dan
para wali, seraya mengatakan,

“Kami tidak menyembah mereka melainkan semata-
mata agar mereka mendekatkan kami kepada Allah.”
(QS. Az-Zumar:3)

Dan Allah berfirman,

“Mereka menyembah tuhan selain Allah yang tidak
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dapat membahayakan mereka, dan tidak pula memberi
manfaat mereka. Dan mereka mengatakan, mereka ini
adalah pemberi-pemberi syafa’at kami di sisi Allah.”
(QS. Yunus:18)
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Apabila Anda mengamati hal ini dengan baik, Anda
akan mengetahui bahwasanya orang-orang kafir
mempersaksikan tauhid rububiyah bagi Allah, yaitu
mengesakan Allah dalam penciptaan, pemberian
rejeki, dan pengaturan alam semesta. Akan tetapi
mereka mengkultuskan Isa, Malaikat, dan para wali
dengan tujuan mendekatkan diri mereka kepada Allah

semata, dan memberikan syafa’at bagi mereka di sisi
Allah.

Dan Anda mengetahui bahwasanya orang-orang kafir,
terkhusus kaum Nashara, di antara mereka ada yang
beribadah di malam dan siang hari, menjauh dari dunia,
bersedekah, dan mengasingkan diri dari manusia di
tempat ibadah mereka. Namun begitu ia dihukumi
kafir, musuh Allah, dan kekal di neraka. Disebabkan
keyakinan mereka tentang Isa dan para wali selainnya,
yang mereka berdo’a kepadanya, menyembelih
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untuknya, dan bernazar kepadanya.

Menjadi jelas bagimu bagaimana sifat Islam yang
didakwahkan oleh Nabimu & dan menjadi jelas
bagimu bahwasanya manusia sangat jauh darinya.

Dan menjadi jelas pula bagimu makna sabda Nabi
#, “Islam dimulai dengan asing, dan akan kembali
menjadi asing sebagaimana mulanya.”
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Maka takutlah kepada Allah! Takutlah kepada Allah!
wahai saudaraku, berpeganglah dengan pokok
agamamu, awalnya dan akhirnya, pangkalnya dan
ujungnya, yaitu persaksikan lailahaillallah (tidak ada
Tuhan yang berhak diibadahi selain Allah).

Pahamilah maknanya, cintailah ahlinya, jadikanlah
mereka saudaramu walaupun tinggal berjauhan.
Dan kufurilah thaghut, musuhilah mereka, bencilah
orang yang mencintai mereka, atau yang membela
mereka, atau yang tidak mengkafirkan mereka, atau
yang mengatakan ‘aku tidak punya urusan dengan
mereka’, atau mengatakan Allah tidak membebaniku
dengan mereka’. Sungguh orang ini telah berdusta
dan lancang atas Allah. Bahkan Allah membebaninya
(untuk mengkafirkan dan membenci) mereka, dan
mewajibkannya untuk mengingkari dan berlepas diri
dari mereka, walaupun mereka itu saudaranya dan
anaknya.
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Maka takutlah kepada Allah! Takutlah kepada Allah!
Berpeganglah dengan pokok agama kalian, agar
kalian bertemu Rabb kalian dalam keadaan tidak
menyekutukannya dengan suatu apapun. Ya Allah
wafatkanlah kami sebagai muslimin dan sertakanlah
kami bersama orang-orang yang shalih.
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Kita tutup pembahasan ini dengan sebuah ayat yang




Allah sebutkan dalam kitab-Nya, yang menjelaskan
kepadamu bahwa kekufuran orang-orang musyrikin
di zaman kita lebih parah daripada kekufuran orang-
orang yang diperangi oleh Rasulullah £&. Allah Ta’ala
berfirman,

“Dan apabila mereka ditimpa kesulitan di tengah
lautan, hilanglah segala yang mereka ibadahi selain
Allah.” Hingga akhir ayat (QS. Al-Isra’:67)

Allah Ta’ala menyebutkan tentang orang-orang kafir,
bahwasanya mereka bila ditimpa kesulitan maka
mereka meninggalkan para sayyid dan syaikh mereka.
Mereka pun tidak lagi berdo’a kepada mereka, dan
tidak pula beristighosah dengan mereka. Bahkan
mereka mengikhlaskan (ibadahnya) untuk Allah
semata tiada sekutu bagi-Nya. Mereka beristighosah
hanya kepada Allah, dan mereka mentauhidkan Allah.
Namun bila telah datang kelapangan, mereka kembali
berbuat syirik.
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Tapi Anda melihat pelaku kesyirikan di zaman kita,
sebagian mereka mengaku sebagai orang yang berilmu.
Tampak pada dirinya kezuhudan, kesungguhan,
dan ibadah. Namun ketika ditimpa kesulitan, ia
beristighosah kepada selain Allah, seperti kepada
Ma’ruf, Abdul Qadir al-Jailani, dan kepada orang yang
lebih mulia dari mereka seperti, Zaid bin al-Khattab
dan Zubair, dan kepada yang lebih mulia dari mereka
seperti kepada Rasulullah £&. Allahul musta‘an.

Dan yang lebih parah lagi, mereka bersitighosah kepada
para thaghut dan orang-orang kafir yang murtad,




semacam Syamsan, Idris, Yusuf, dan yang seperti
mereka. Wallahu a’lam.

Lhokseumawe, 12 Oktober 2017

Pukul 23:18
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